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Abstrak

Kecamatan Mandolang merupakan salah satu wilayah peri-urban Kota Manado yang mengalami banyak
perubahan fisik oleh karena pengaruh perkotaan yang sangat kuat. Penelitian tentang tipologi wilayah
peri-urban bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik fisik, sosial dan ekonomi dari Kecamatan
Mandolang. Untuk menentukan klasifikasi tipologi wilayah peri-urban dilakukan dengan analisis skoring
yang dilanjutkan dengan overlay peta untuk mendapatkan sebaran tipologi kedesaan — kekotaan pada
Kecamata Mandolang. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kecamatan Mandolang memiliki karakteristik
peri-urban sekunder dan rural peri-urban. Terdapat 11 desa di Kecamatan Mandolang yang termasuk
dalam klasifikasi peri-urban sekunder yaitu Kalasey Satu, Kalasey Dua, Tateli Satu, Tateli Dua, Tateli
Tiga, Tateli, Tateli Weru, Koha, Koha Barat, Koha Selatan, Agotey. Sementara karakteristik rural peri-
urban hanya ditemukan pada desa Koha Timur.

Kata kunci: Tipologi; peri urban;karakteristik;Kecamatan Mandolang.

Abstract

Mandolang Subdistrict is one of the peri-urban areas of Manado City which has undergone many physical
changes due to strong urban influences. Research on the typology of peri-urban areas aims to identify the
physical, social and economic characteristics of Mandolang District. To determine the typological
classification of peri-urban areas, a scoring analysis was carried out followed by a map overlay to obtain
the distribution of rural - urban typology in the Mandolang District. The results showed that Mandolang
District has the characteristics of secondary peri-urban and rural peri-urban. There are 11 villages in
Mandolang District which are included in the secondary peri-urban classification, namely Kalasey Satu,
Kalasey Dua, Tateli Satu, Tateli Dua, Tateli Tiga, Tateli, Tateli Weru, Koha, West Koha, South Koha,
Agotey. Meanwhile, rural peri-urban characteristics are only found in East Koha villages.

Key words: Typology; peri urban; characteristics; Mandolang District.

1. Pendahuluan

Wilayah peri urban merupakan kawasan yang berdimensi multi, hal ini dikarenakan
pengkaburan makna sekitar perkotaan, yang berarti memiliki makna sifat kekotaan dan sifat
kedesaan. Pengidentifikasian kawasan peri urban sangat sulit jika dilihat dari dimensi non-
fisikal, oleh karena itu pada tahap pengenalan kawasan peri urban hanya didasarkan pada istilah
kedesaan maupun kekotaan dari segi fisik morfologi yang di indikasikan oleh bentuk
pemanfaatan lahan non-agraris versus penggunaan lahan agraris. Dari sisi ini wilayah perkotaan
merupakan suatu wilayah yang didominasi oleh bentuk pemanfaatan lahan non-agraris,
sedangkan wilayah kedesaan adalah wilayah yang didominasi oleh bentuk pemanfaatan lahan
agraris H.S.Yunus (2008). McGee (1994:13) mengemukakan bahwa “batas terluar dari kawasan
peri urban ini adalah tempat dimana orang masih maumenglaju untuk bekerja/melakukan
kegiatan kekota”. Douglas (2006) mengatakan wilayah peri urban merupakan zona transisi
dimana kegiatan perkotaan dan pedesaan berdampingan.
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Tipologi merupakan satu bidang studi yang mengelompokkan objek dengan ciri khas
struktur formal yang sama dan kesamaan sifat dasar kedalam jenis-jenis tertentu dengan cara
memilah elemen-elemen yang mempengaruhi jenis tersebut. Pertumbuhan wilayah sekitar Kota
Manado telah terdorong, bahkan telah melewati batas administrasinya. Terdapat faktor
pendukung seperti nilai lahan yang rendah, industri, kawasan-kawasan perumahan dan migrasi
telah memicu terjadinya peri-urbanisasi di luar Kota Manado. Tujuan dari penyusunan
penelitian ini untuk mengidentifikasi karakteristik wilayah peri urban dalam aspek fisik, sosial
dan ekonomi. Serta menganalisis dan menentukan tipologi WPU.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang menggunakan instrumen-intstrumen formal, standar, dan bersifat mengukur.
penelitian kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk mencapai tujuan penelitian satu dan dua
yaitu mengetahui karakteristik dan tipologi wilayah peri urban yang dilakukan dengan metode
statistik deskriptif dan metode skoring, yang nantinya akan diolah dalam SIG untuk dilakukan
tumpang-susun peta (overlay).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Lokasi Penelitian

Kecamatan Mandolang merupakan daerah yang termasuk dalam wilayah Kabupaten
Minahasa menurut peraturan daerah Kabupaten no 2 tahun 2012 Kecamatan Mandolang pada
tanggal 10 september 2012 di mekarkan dari kecamatan pineleng. Luas wilayah Kecamatan
Mandolang adalah 3.844,27 Ha. Dengan Jumlah penduduk di kecamatan mandolang adalah
20.707 jiwa dengan laki-laki berjumlah 10.532 jiwa sedangkan perempuan 10.175 jiwa
(Disdukcapil Kab.Minahasa Tahun 2019) adapula batas wilayah kecamatan mandolang
berdasarkan posisi geografisnya. Sebelah utara berbatasan dengan laut Sulawesi, sebelah selatan
berbatasan dengan Kecamatan Pineleng, sebelah timur berbatasan dengan Kota Manado dan
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tombariri.

Gambar. 1 Peta Administrasi Kecamatan Mandolang

3.2 Karakteristik Wilayah Peri Urban Dalam Aspek Fisik

Identifikasi dan analisis karakteristik wilayah peri urban di kecamatan mandolang dalam
aspek fisik di lakukan dengan mempertimbangkan 6 variabel meliputi presentase penggunaan
lahan pertanian, presentase permukiman, kepadatan bangunan, tingkat pelayanan fasilitas
pendidikan, tingkat pelayanan fasilitas kesehatan, presentase panjang jalan aspal.

Setelah memperoleh karakteristik wilayah peri urban dari tiap variabel, yaitu persentase
penggunaan lahan pertanian, kepadatan bangunan, persentase permukiman, tingkat pelayanan
fasilitas pendidikan, tingkat pelayanan fasilitas kesehatan, serta persentase panjang jalan aspal
dari masing-masing variabel dilakukan skoring atau pembobotan untuk menentukan
karakteristik wilayah peri urban berdasarkan aspek fisik. Tingkat kekotaan paling tinggi
dinyatakan dengan skor 3, kondisi di antara kekotaan dan kedesaan dinyatakan dengan skor 2,
dan untuk tingkat kedesaan paling tinggi dinyatakan dengan skor 1.
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Tabel.1 Skoring Variabel Aspek Fisik

Penggunaan Pelayana Pelayanan Panjang
No Desa Lahan o I'(‘Bpndatan . persmTﬂSE o n fasilitas o Fasilitas " Jalan "
Pertanian | O g o C [pendidica | G | Kesebatan | G | Aspat | ©
17 Wl w n w w w
1 | Kalasey Satu 56,83 2 3.15 1 17.98 1 3.000| 2 500 1 58,71 2
2 | Kalasey Dua 79,34 1 137 1 423 1 1000 2 500) 1 3953 2
3 | Tateli Satu 5326 2 1.47 1 13.67 1 >3.000| 3 =3000] 3 49.76 1
4 | Tateli Dua 56.19 2 591 1 24,02 1 3.000) 2 500) 1 3251 1
5 | Tateli Tiga 34,44 2 2388 1 1535 1 1.000 | 2 1500 2 37.38 1
6 | Tateli 77.19 1 5.00 1 1549 1 1000 2 3000 2 27.46 1
7 | Tateli weru 89,04 1 2,54 1 7,73 1 1000 2 500 1 26,07 1
8 | Koha 86.40 1 0,75 1 2,89 1 1000 2 500) 1 86.64 3
9 | Koha Barat 99.17 1 0.40 1 0.18 1 1.000 | 2 5000 1 80.80 3
10 | Koha Timur 92,14 1 0.56 1 1.48 1 of 1 500 1 31.48 1
11 | Koha Selatan 93.49 1 126 1 427 1 1000 2 500) 1 36,31 2
12 | Agotey 74.90 1 0.12 1 1.05 1 1.000| 2 500 1 63,53 2

Setelah dilakukan skoring pada masing-masing variabel dan pemetaannya, kemudian
dilakukan overlay peta semua variabel aspek fisik untuk mengetahui total bobot yang nantinya
digunakan dalam penentuan karakteristik wilayah peri urban berdasarkan aspek fisik dari tiap
desa. Penentuan karakteristik tersebut dilakukan dengan membuat range Kklasifikasi yang
didapat melalui perhitungan interval kelas dan membaginya ke dalam tiga karakteristik wilayah
sesuai teori Singh (2011). Perhitungan interval kelas tersebut dilakukan dengan cara sebagai
berikut.

Total bobot maksimum =18

Total bobot minimum =6

18
intrval kelas = —3 =4

Sehingga klasifikasi karakteristik wilayah peri urban berdasarkan aspek fisik terdiri dari:
a. Rural Peri Urban, dengan rentang nilai 6 - <10
b. Peri Urban Sekunder, dengan rentang nilai >10 - <14
C. Peri Urban Primer, dengan rentang nilai >14 — 18

Tabel.2 Hasil Overlay Total Skor Karakteristik Wilayah Peri Urban Aspek Fisik

Skor
2 .05, 2
g = E
S =| 22 g5 % E| B8 2_| Total | Karakter
No Desa =} E = 5| 5 E = é =z 2 E
= = B B 217 2 2 B Skor istik
ES| 25 25 =8 53 &-°
Bl 2S£ 5| 28| £ B
= A= = [
) a .
[ [ [
1 | Kalasey Satu 2 1 1 2 1 2 o Rural PTJ
2 Kalasey Dua 1 1 1 2 1 2 38 Rural PUT
3 Tateli Satu 2 1 1 3 3 1 11 PU Sekunder
4 Tateli Dua 2 1 1 2 1 1 3 Rural PTT
5 | Tateli Tiga 2 1 1 2 2 1 Q Rural PU
a6 Tateli 1 1 1 2 2 1 8 Rural PU
7 | Tateli weru 1 1 1 2 1 1 7 Rural PU
8 Koha 1 1 1 2 1 3 9 Rural PU
g Koha Barat 1 1 1 2 1 3 9 Rural PU
10 | Koha Timur 1 1 1 1 1 1 4] Rural PU
11 | Koha Selatan 1 1 1 2 1 2 8 Rural PU
12 | Agotey 1 1 1 2 1 2 8 Rural PU
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Terdapat dua karakteristik wilayah peri urban di kecamatan mandolang yaitu peri urban
sekunder dan rural peri urban. Dari 12 desa yang ada di Kecamatan Mandolang, 1 desa memiliki
karakteristik peri urban sekunder dan 11 desa memiliki karakteristik rural peri urban. Dapat di
lihat pada tabel.2 dan gambar.2

150,000

Gambar.2 Peta karakteristik wilayah peri urban dalam aspek fisik

3.3 Karakteristik Wilayah Peri Urban Dalam Aspek Sosial

Pada aspek sosial, identifikasi dan analisis karakteristik wilayah peri urban di Kecamatan
Mandolang dilakukan dengan mempertimbangkan 6 variabel yaitu kepadatan penduduk, tingkat
kelahiran penduduk, tingkat kematian penduduk, kualitas SDM melalui literasi, Rasio beban
tanggungan dan heterogenitas.

Setelah memperoleh karakteristik peri urban dari tiap variabel, yaitu kepadatan penduduk,
angka kelahiran penduduk, angka kematian penduduk, rasio beban tanggungan, kualitas SDM
melalui literasi, serta heterogenitas, dari masing- masing variabel dilakukan skoring atau
pembobotan untuk menentukan karakteristik wilayah peri urban berdasarkan aspek sosial.
Tingkat kekotaan paling tinggi dinyatakan dengan skor 3, kondisi di antara kekotaan dan
kedesaan dinyatakan dengan skor 2, dan untuk tingkat kedesaan paling tinggi dinyatakan
dengan skor 1. Adapun skoring variabel aspek sosial dapat di lihat pada tabel.3

Tabel.3 Skoring Variabel Aspek Sosial

o Desa Kepadatan g Angka g Angka g Rasio Beban g K:::_ g Hetero- g
Penduduk ﬁ Kelahiran ﬁ Kematian ﬁ Tanggungan ﬁ Literasi ﬁ genitas ﬁ

1 | Kalasey Satu 11,82 1 8.30 3 6,16 3 38.53 2 9701 3 4.07 1
2 | Kalasey Dua 4352 1 11,90 3 8.09 3 42.08 2 97,15 3 838 1
3 | Tateli Satu 6,77 1 762 3 7.62 3 3456 2 9743 3 5,79 1
4 | Tateli Dua 28,73 1 891 3 4.89 3 41.93 2 9880 | 3 5,55 1
5 | Tateli Tiga 12,97 1 723 3 8.14 3 37.92 2 98,09 | 3 5.69 1
6 | Tateli 12,74 1 13,20 3 12,37 3 35.41 2 58,12 3 9.48 1
7 | Tateli weru 11,23 1 518 3 6,12 3 3533 2 97,50 3 3,77 1
8 | Koha 393 1 8.48 3 13.33 3 43.72 2 9590 | 3 5.69 1
9 | Koha Barat 1:78 1 10,73 3 13.42 3 4723 2 9541 3 5,10 1
10 | Koha Timur 2.89 1 4.06 3 11.39 3 42.90 2 9273 | 3 2,52 1
11 | Koha Selatan 5.63 1 635 3 9.07 3 42,56 2 96,04 | 3 3.26 1
12 | Agotey 0.63 1 9.36 3 7.80 3 57.54 1 96,99 | 3 2,18 1

Setelah dilakukan skoring pada masing-masing variabel dan pemetaannya, kemudian
dilakukan overlay peta semua variabel aspek sosial untuk mengetahui total bobot yang nantinya
digunakan dalam penentuan karakteristik wilayah peri urban berdasarkan aspek sosial dari tiap
desa. Penentuan karakteristik tersebut dilakukan dengan membuat range klasifikasi yang
didapat melalui perhitungan interval kelas dan membaginya ke dalam tiga karakteristik wilayah
sesuai teori Singh (2011). Perhitungan interval kelas tersebut dilakukan dengan cara sebagai
berikut.

Total bobot maksimum =18
Total bobot minimum =6

Sabua (Vol.9 No.1,2020)



44 Tiwang, Warouw, Supardjo / Sabua

18—-6
ntrval kelas = —3 = 4
Sehingga klasifikasi karakteristik wilayah peri urban berdasarkan aspek sosial terdiri dari:
a. Rural Peri Urban, dengan rentang nilai 6 - <10
b. Peri Urban Sekunder, dengan rentang nilai >10 - <14
C. Peri Urban Primer, dengan rentang nilai >14 — 18

Tabel.4 Hasil Overlay Total Skor Karakteristik Wilayah Peri Urban Berdasarkan Aspek Sosial di
Kecamatan Mandolang

Skor
g E] -
= E "=
E 2| =2 g =) E = = -§ Total | Karakter-
No Desa EE| £ g ZE| 28l 58
SE| = | & | 2EB| EE| BY| Skor istik
LR N E
=
=] 5 ‘:E = = ==]
- |
1 Kalasey Satu 1 3 3 2 3 1 13 PUT Sekunder
2 | Kalasey Dua 1 3 3 2 3 1 13 PU Sekunder
3 Tateli Satu 1 3 3 2 3 1 13 PUT Sekunder
4 Tateli Dua 1 3 3 2 3 1 13 PU Sekunder
5 Tateli Tiga 1 3 3 2 3 1 13 PU Sekunder
[} Tateli 1 3 3 2 3 1 13 PU Sekunder
7 Tateli weru 1 3 3 2 3 1 13 PU Sekunder
8 | Koha 1 3 3 2 3 1 13 PU Sekunder
9 | Koha Barat 1 3 3 2 3 1 13 PU Sekunder
10 | Koha Timur 1 3 3 2 3 1 13 PU Sekunder
11 | Koha Selatan 1 3 3 2 3 1 13 PU Sekunder
12 | Agotey 1 3 3 1 3 1 12 PU Sekunder

Kecamatan Mandolang hanya memiliki satu karakteristik wilayah peri urban berdasarkan
aspek sosial yaitu peri urban sekunder. Dapat di lihat pada tabel.4 dan gambar.3

Gambar.3 Peta Karakteristik WPU Berdasarkan Aspek Sosial di Kecamatan Mandolang

3.4 Karakteristik Wilayah Peri Urban Dalam Aspek ekonomi

Pada aspek ekonomi, identifikasi dan analisis karakteristik wilayah peri urban di
Kecamatan Mandolang dilakukan dengan mempertimbangkan 2 variabel meliputi proporsi mata
pencaharian penduduk di sektor pertanian dan proporsi keluarga prasejahtera.

Setelah memperoleh karakteristik peri urban dari tiap variabel, yaitu proporsi mata
pencaharian penduduk di sektor pertanian dan proporsi keluarga prasejahtera, dari masing-
masing variabel dilakukan skoring atau pembobotan untuk menentukan karakteristik wilayah
peri urban berdasarkan aspek ekonomi. Tingkat kekotaan paling tinggi dinyatakan dengan skor
3, kondisi di antara kekotaan dan kedesaan dinyatakan dengan skor 2, dan untuk tingkat
kedesaan paling tinggi dinyatakan dengan skor 1. Adapun hasil skoring masing-masing variabel
aspek ekonomi tiap desa dapat dilihat pada tabel.5
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Tabel.5 Skoring Variabel Aspek Ekonomi

Mata

Proporsi
Pencaharian % g
No Desa [ Keluarga ]
Sektor o o
Prasejahtera
Pertanian
1 Kalasey Satu 7.52 3 1980 2
2 Kalasey Dua 7346 1 643 3
3 Tatsl Sata 31.34 3 5.45 3
4 Tatsli Dua 56.33 2 8.64 3
5 Tatsh Tiga 63.54 1 6,95 3
(53 Tatel 7272 1 10.13 3
7| Tateli weme 7292 1 6.21 3
8 Koha 6800 1 652 3
9 Koha Barat 60.74 1 6.22 3
10 | Koha Tunur 73.24 1 11.93 3
11 Koha Selatan 87.20 1 13.45 3
12 | Ageotes 94.55 1 9.52 3

Setelah dilakukan skoring pada masing-masing variabel dan pemetaannya, kemudian
dilakukan overlay peta semua variabel aspek ekonomi untuk mengetahui total bobot yang
nantinya digunakan dalam penentuan karakteristik wilayah peri urban berdasarkan aspek sosial
dari tiap desa. Penentuan karakteristik tersebut dilakukan dengan membuat range klasifikasi
yang didapat melalui perhitungan interval kelas dan membaginya ke dalam tiga karakteristik
wilayah sesuai teori Singh (2011). Perhitungan interval kelas tersebut dilakukan dengan cara
sebagai berikut.

Total bobot maksimum =6
Total bobot minimum =2

intrval kelas = 3 =1,3

Sehingga klasifikasi karakteristik wilayah peri urban berdasarkan aspek sosial terdiri dari:
a. Rural Peri Urban, dengan rentang nilai 2 - <3,3
b. Peri Urban Sekunder, dengan rentang nilai >3,3 - <4,6
c. Peri Urban Primer, dengan rentang nilai >4,6 - 6

Tabel.6 Hasil Overlay Total Skor Karakteristik Wilayah Peri Urban Berdasarkan Aspek Ekonomi di
Kecamatan Mandolang

Skor
Mata
_ Proporsi Total Karakter-
No Desa Pencaharian . e
Keluarga Skor istik
Sektor
Prasejahtera
Pertanian

1 Kalasey Satu 3 2 5 PU Primer
2 Kalasey Dua 1 3 4 PU Sekunder
3 Tateli Satu 3 3 6 PU Primer
4 Tateli Dua 2 3 5 PU Primer
5 Tateli Tiga 1 3 4 PU Sekunder
] Tatel 1 3 4 PU Sekunder
7 Tateli weru 1 3 4 PU Sekunder
g Koha 1 3 4 PU Sekunder
o Koha Barat 1 3 4 PU Sekunder
10 | Koha Timur 1 3 4 PU Sekunder
11 | Koha Selatan 1 3 4 PU Sekunder
12 | Agotey 1 3 4 PU Sekunder

Kecamatan Mandolang memiliki dua karakteristik wilayah peri urban berdasarkan aspek
ekonomi yaitu peri urban primer dan rural peri urban. Dari dua belas desa yang ada di
Kecamatan Mandolang tiga desa memiliki karakteristik peri urban primer dan sembilan desa
memiliki karakteristik peri urban sekunder. Dapat di lihat pada tabel.6 dan gambar.4
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-

Gambar.4 Peta Karakteristik Wilayah Peri Urban Berdasarkan Aspek Ekonomi
di Kecamatan Mandolang

3.5 Tipologi Wilayah Peri Urban Di Kecamatan Mandolang

Pada analisis tipologi wilayah peri urban, hasil analisis karakteristik setiap aspek berupa
peta spasial yang berisi total bobot digunakan sebagai input analisis overlay. Dari hasil overlay
kemudian dihitung total dari total bobot tiap karakteristik yang dihasilkan untuk menentukan
tipologi wilayah peri urban. Penentuan tipologi wilayah tersebut dilakukan dengan membuat
range tipologi wilayah yang didapat melalui perhitungan interval kelas dan membaginya ke
dalam tiga wilayah peri urban sesuai teori Singh (2011) yaitu peri urban primer, peri urban
sekunder, dan rural peri urban. Perhitungan interval kelas tersebut dilakukan dengan cara
sebagai berikut.

Total bobot maksimum= total bobot maksimum fisik + total bobot
maksimum sosial + total bobot maksimum ekonomi =18 + 18 + 6 = 42
Total bobot minimum = total bobot minimum fisik + total bobot minimum sosial + total bobot
minimum ekonomi=6+ 6+ 2 =14
2—14
intrval kelas = —3 =9,33

Sehingga pembagian tipologi wilayah peri urban terdiri dari:
a. Rural Peri Urban, dengan rentang nilai 14 - <23,33
b. Peri Urban Sekunder, dengan rentang nilai >23,33 - <32,67
C. Peri Urban Primer, dengan rentang nilai >32,67 — 42

Adapun dengan hasil perhitungan tersebut menghasilkan jenis wilayah peri urban yang dapat
dilihat pada tabel.7

Tabel 4. 30 Hasil Overlay Total Skor Tipologi Wilayah Peri Urban di Kecamatan Mandolang

No Desa Skor Total Jenis WPTT
Fisik | Sosial | Ekonomi | Skor

1 Kalasey Satu o 13 5 27 PU Sekunder
2 Kalasey Dua &8 13 < 25 PU Sekunder
3 Tateli Satu 11 13 [ 30 P Sekunder
4 Tateli Dua 8 13 5 26 PU Sekunder
5 Tatel1 Tiga o 13 < 26 PU Sekunder
& Tateli g 13 4 25 P Sekunder
7 Tateli weru 7 13 4 24 P Sekunder
8 Koha @ 13 4 26 PU Sekunder
9 Koha Barat o 13 < 26 PU Sekunder
10 | Koha Timur L] 13 4 23 Foural PTT

11 Koha Selatan 8 13 4 25 PU Sekunder
12 | Asotey g 12 1 34 | PU Sckunder

Dalam penentuan tipologi wilayah peri urban Kecamatan Mandolang dihasilkan dua jenis
wilayah peri urban yaitu peri urban sekunder dan rural peri urban. Dapat di lihat pada tabel.7
dan gambar.5
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Gambar.5 Peta Tipologi Wilayah Peri Urban di Kecamatan Mandolang

Dapat dikatakan bahwa pengaruh dari Kota Manado terhadap Kecamatan Mandolang
cukup kuat. Hal ini ditandai dengan hampir semua desa di Kecamatan Mandolang tidak
memiliki sifat kedesaan yang kuat karena sudah dipengaruhi oleh sifat kekotaan sehingga
menjadi wilayah peri urban sekunder (wilayah transisi), bahkan desa yang termasuk dalam
wilayah rural peri urban memiliki sifat kedesaan yang cukup dekat dengan wilayah transisi ke
sifat kekotaan. Namun, pengaruh kekotaan tersebut belum mampu mengubah sifat wilayah desa
di Kecamatan Mandolang untuk memperoleh sifat kekotaan yang dominan sehingga menjadi
wilayah peri urban primer. Adanya pengaruh kekotaan dari Kota Manado terhadap
perkembangan wilayah peri urban Kecamatan Mandolang menandakan bahwa dalam keadaan
wilayah peri urban sebagai wilayah dinamis, Kecamatan Mandolang akan terus berkembang
menuju ke arah sifat kekotaan yang dominan. Mengingat kecamatan mandolang sudah memiliki
sifat kekotaan dari aspek fisik khususnya fasilitas kesehatan dan fasilitas pendidikan.
Kecamatan mandolang juga merupakan daerah yang di lalui oleh jalan Trans Sulawes yang
merupakan penghubung antar Kabupaten/Kota maupun Provinsi

4, Kesimpulan

Berdasarkan identifikasi dan analisis karakteristik wilayah peri urban dalam aspek fisik
yang terdiri atas enam variabel di Kecamatan Mandolang, diperoleh dua karakteristik wilayah
peri urban yaitu peri urban sekunder dan rural peri urban. Diketahui dari 12 desa yang ada di
Kecamatan Mandolang, 2 desa memiliki karakteristik peri urban sekunder dan 10 desa memiliki
karakteristik rural peri urban. Berdasarkan identifikasi dan analisis karakteristik wilayah peri
urban dalam aspek sosial yang terdiri atas enam variabel di Kecamatan Mandolang, diperoleh
satu karakteristik wilayah peri urban yaitu peri urban sekunder. Diketahui dari 12 desa yang ada
di Kecamatan Mandolang, semua desa memiliki karakteristik wilayah peri urban sekunder.
Berdasarkan identifikasi dan analisis karakteristik wilayah peri urban dalam aspek ekonomi
yang terdiri atas dua variabel di Kecamatan Mandolang, diperoleh dua karakteristik wilayah peri
urban yaitu peri urban primer dan peri urban sekunder. Diketahui dari 12 desa yang ada di
Kecamatan Mandolang, 3 desa memiliki karakteristik peri urban primer dan 9 desa memiliki
karakteristik peri urban sekunder. Berdasarkan analisis tipologi wilayah peri urban di
Kecamatan Mandolang, ditentukan terdapat dua jenis wilayah peri urban yaitu peri urban
sekunder dan rural peri urban. Dari 12 desa yang ada di Kecamatan Mandolang, 11 desa
termasuk dalam peri urban sekunder dan 1 desa termasuk dalam rural peri urban. Desa peri
urban sekunder yaitu Desa Kalasey Satu, Desa Kalasey Dua, Desa Tateli Satu, Desa Tateli Dua,
Desa Tateli Tiga, Desa Tateli, Desa Tateli Weru, Desa Koha, Desa Koha Barat, Desa Koha
Selatan, dan Desa Agotey. Desa rural peri urban yaitu Desa Koha Timur. Hal ini menunjukan
bahwa Kecamatan Mandolang sudah berkembang dan sudah menjadi daerah transisi.
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